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PBab 1
Dendahuluan

A. Latar Belakang

Stunting adalah kondisi yang terjadi pada anak akibat
kekurangan gizi kronis pada masa pertumbuhan (Saputri et al.,
2020). Kondisi ini bisa terjadi jika anak tidak mendapatkan asupan
gizi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrisi selama masa
pertumbuhannya. Stunting ditandai dengan tubuh yang pendek
dan berat badan yang kurang jika dibandingkan dengan usia dan
jenis kelamin anak tersebut.

Indonesia adalah salah satu negara di dunia yang memiliki
tingkat stunting yang cukup tinggi. Berdasarkan data Riskesdas
tahun 2022, prevalensi stunting di Indonesia mencapai 27,7%, yang
berarti sekitar 9,8 juta anak di bawah usia lima tahun mengalami
stunting (RI, 2022). Angka ini cukup mengkhawatirkan karena
stunting dapat berdampak jangka panjang terhadap kesehatan dan
kualitas hidup anak di kemudian hari.

BAB - 1 Pendahuluan 1
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Beberapa faktor penyebab stunting di Indonesia antara lain
kurangnya asupan gizi yang seimbang, terutama pada anak yang
berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi yang kurang baik
dan akses terhadap sumber makanan yang terbatas (Candra, 2020).
nutrisi yang memadai pada masa awal kehidupannya, seperti ASI
eksklusif selama 6 bulan pertama dan makanan pendamping ASI
yang tepat.

Selain faktor gizi, faktor lingkungan juga turut berperan dalam
terjadinya stunting. Kondisi sanitasi yang buruk, seperti air minum
yang tercemar dan lingkungan yang tidak bersih, dapat memicu
infeksi yang berulang pada anak (Rahayu et al.,, 2018). Infeksi
yang berulang ini dapat mengganggu penyerapan nutrisi dan
pertumbuhan anak, sehingga berpotensi menyebabkan stunting.

Pola hidup yang kurang sehat juga bisa menjadi faktor penyebab
stunting di Indonesia (Candra, 2020). Misalnya, kurangnya aktivitas
fisik pada anak dan kebiasaan makan yang tidak sehat seperti
mengonsumsi makanan cepat saji dan minuman berkafein. Kebiasaan
makan yang tidak sehat dapat memengaruhi asupan nutrisi pada
anak dan dapat meningkatkan risiko terjadinya stunting.

Stunting dapat memiliki dampak jangka panjang yang serius
pada anak, seperti rendahnya produktivitas dan daya saing,
gangguan kognitif dan kecerdasan, serta meningkatkan risiko
penyakit kronis di masa dewasa (Laksono, Sukoco, et al., 2022).
Oleh karena itu, pemerintah Indonesia terus berupaya untuk
menekan angka stunting melalui program-program yang berfokus
pada pencegahan dan penanganannya.

Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya dalam
penanggulangan stunting di Indonesia (Health et al., 2021),
antara lain:

1. Program Pemberian Makanan Tambahan (PMT). Program
ini diberikan bagi anak-anak yang mengalami stunting atau
berat badannya kurang. PMT ini dilakukan melalui pemberian
makanan tambahan seperti susu formula, biskuit, dan makanan
sehat lainnya.

KOMUNIKASI KEBIJAKAN PUBLIK
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2. Program Peningkatan Kualitas Gizi dan Kesehatan Masyarakat.
Program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya asupan gizi yang
seimbang dan memperbaiki kualitas sanitasi lingkungan,
sehingga dapat mencegah stunting pada anak.

3. Program Peningkatan Kualitas ASI. Program ini dilakukan
dengan meningkatkan praktik ASI eksklusif selama 6 bulan
pertama kehidupan bayi, dan memberikan edukasi tentang
pentingnya ASI eksklusif dan cara memperbaiki kualitas ASI.

4. Program Peningkatan Akses Terhadap Layanan Kesehatan.
Pemerintah juga telah meningkatkan akses terhadap layanan
kesehatan yang memadai dan berkualitas, termasuk pelayanan
kesehatan ibu dan anak, serta memberikan imunisasi lengkap
kepada anak.

5. Program Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat. Pemerintah
juga memberikan program peningkatan kualitas hidup
masyarakat dengan menyediakan akses ke fasilitas sanitasi yang
memadai, pemberian air bersih yang cukup, dan penyediaan
sarana olahraga dan tempat bermain yang sehat.

6. Program Penyediaan Makanan Bergizi untuk Anak Sekolah.
Program ini dilakukan untuk memastikan bahwa anak-anak
yang bersekolah mendapatkan makanan bergizi yang cukup
setiap hari, sehingga dapat mencegah stunting pada anak.

7. Program Pendidikan Kesehatan dan Gizi. Pemerintah juga
memberikan program pendidikan kesehatan dan gizi di sekolah-
sekolah dan masyarakat, agar masyarakat memiliki pengetahuan
yang cukup tentang pentingnya gizi yang seimbang dan pola
hidup sehat.

Masalah yang dihadapi dalam penanganan stunting di Indonesia
meliputi berbagai aspek, seperti akses dan infrastruktur yang
terbatas, kurangnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat, pola
konsumsi makanan yang tidak seimbang, kurangnya koordinasi dan
kolaborasi antar instansi, serta keterbatasan sumber daya manusia
dan anggaran.

BAB - 1 Pendahuluan 3
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DBab
QSD :
dan Kehijakan: Dubli

A. Definisi dan Ciri-ciri Stunting Pada Anak

Stunting adalah kondisi terhambatnya pertumbuhan fisik
dan perkembangan otak anak akibat kekurangan gizi kronis pada
periode 1.000 hari pertama kehidupan, yaitu dari masa kehamilan
hingga usia 2 tahun (Indra & Khoirunurrofik, 2022; Nurfita et al.,
2022). Pandangan ini didukung oleh banyak ahli kesehatan dan
gizi, termasuk World Health Organization (WHO) dan United Nations
International Children’s Emergency Fund (UNICEF). Stunting ditandai
dengan tinggi badan anak yang lebih pendek dari rata-rata usianya
dan berat badan yang lebih rendah dari yang seharusnya. Stunting
dapat berdampak buruk pada kemampuan belajar, kesehatan, dan
produktivitas anak di kemudian hari, sehingga menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang penting (Dhami et al., 2019).

Pandangan lain menyatakan bahwa definisi stunting perlu lebih
spesifik terkait waktu pengukuran tinggi badan anak. Beberapa

BAB - 2 Stunting dan Kebijakan Publik 1
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menyarankan untuk mempertimbangkan waktu pengukuran yang
seragam untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat (Suratri et al.,
2023). Kemudian pengukuran tinggi badan saja tidak cukup untuk
mengidentifikasi stunting secara akurat. Untuk itu diperlukan
parameter lain seperti lingkar lengan atas, indeks massa tubuh, dan
status gizi lainnya juga diukur untuk memperoleh gambaran yang
lebih lengkap tentang status gizi anak.

Kemudian menurut (Ramzan et al., 2020) definisi stunting
perlu diperluas untuk mencakup faktor-faktor selain kekurangan
gizi kronis, seperti faktor lingkungan, sanitasi, dan pola asuh anak.
Dalam hal ini, stunting dipandang sebagai masalah yang lebih
kompleks dan multidimensional. Selain itu menurut (Laksono,
Sukoco, et al., 2022) definisi stunting perlu dihubungkan dengan
kesehatan dan perkembangan otak anak, bukan hanya pertumbuhan
fisik. Ini karena stunting dapat berdampak pada perkembangan
otak anak yang berdampak pada kemampuan kognitif dan prestasi
belajar di kemudian hari.

Pandangan lain menyatakan bahwa stunting adalah suatu
keadaan gangguan pertumbuhan pada anak yakni tinggi badan anak
lebih rendah atau pendek (kerdil) dari standar usianya (Samosir
et al., 2023). Stunting merupakan kondisi serius yang terjadi saat
seseorang tidak mendapatkan asupan bergizi dalam jumlah yang
tepat dalam waktu yang lama (kronik). Secara global, stunting
berkontribusi terhadap 15-17 persen dari seluruh kematian anak.
Walaupun mereka selamat, mereka kurang berprestasi di sekolah
sehingga menjadi kurang produktif saat dewasa (Niken, 2019:4).

Hal ini sejalan dengan pandangan Rahayu (2018) vyang
menyatakan bahwa stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada
anak balita akibat dari kekurangan gizi kronis sehingga anak menjadi
terlalu pendek untuk usianya. Kekurangan gizi dapat terjadi sejak
bayi dalam kandungan dan pada masa awal setelah anak lahir, tetapi
baru nampak setelah anak berusia 2 tahun, di mana keadaan gizi
ibu dan anak merupakan faktor penting dari pertumbuhan anak.
Periode 0-24 bulan usia anak merupakan periode yang menentukan

KOMUNIKASI KEBIJAKAN PUBLIK
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DBt 1M
Dendehalan Jeori

A. Konsep Penanganan Stunting Berbasis Budaya

Aspek kesehatan dan nilai budaya memiliki hubungan erat
karena nilai budaya yang dianut oleh suatu masyarakat dapat
mempengaruhi pandangan dan perilaku kesehatan masyarakat
tersebut. Dalam ilmu kesehatan, nilai budaya yang dipelajari dan
diterapkan dalam program kesehatan disebut sebagai “budaya
kesehatan” atau “budaya hidup sehat” (Puspitasari, 2019).
Budaya kesehatan mencakup keyakinan, nilai, dan perilaku yang
berhubungan dengan kesehatan dan gaya hidup sehat.

Pengaruh budaya kesehatan terhadap kesehatan masyarakat
dapat berupa pengaruh positif atau negatif (Illahi & Muniroh, 2018;
Niohuru, n.d). Oleh karena itu, penting bagi program kesehatan
untuk memahami dan menghargai nilai budaya yang dianut oleh
suatu masyarakat. Program kesehatan yang berbasis pada budaya
kesehatan lokal dapat lebih efektif dalam mencapai tujuannya,

BAB - 3 Pendekatan Teori 29
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karena dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi
masyarakat setempat. Selain itu, program kesehatan juga harus
mengedukasi masyarakat tentang nilai budaya yang positif dan
mendukung kesehatan, serta mempromosikan perubahan perilaku
yang lebih sehat.

Budaya memainkan peran penting dalam penanganan stunting,
karena keyakinan, nilai, dan perilaku masyarakat terkait kesehatan
mempengaruhi upaya penanganan stunting (Iryani et al., 2022).
Oleh karena itu, strategi penanganan stunting yang sukses harus
mempertimbangkan dan memanfaatkan nilai budaya setempat.

Salah satu basis budaya dalam penanganan stunting adalah
peran keluarga dan komunitas (Boyden et al., 2019). Misalnya,
keluarga dapat memperkenalkan kebiasaan makanan sehat pada
anak-anak dan mengajarkan pentingnya menjaga kebersihan,
sedangkan komunitas dapat memberikan informasi dan dukungan

bagi keluarga dalam mengakses layanan kesehatan dan gizi yang
dibutuhkan.

Selain itu, budaya makanan dan pola makan juga memainkan
peran penting dalam penanganan stunting (Indonesia, 2018).
Beberapa masyarakat memiliki tradisi makanan sehat yang
mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak-anak, seperti
makanan yang mengandung protein dan zat besi. Oleh karena
itu, penting bagi program penanganan stunting untuk memahami
dan mempromosikan kebiasaan makanan yang sehat berdasarkan
budaya setempat.

Budaya juga mempengaruhi persepsi dan kepercayaan
masyarakat terhadap layanan kesehatan (Pingali et al., 2019).
Misalnya, beberapa masyarakat lebih mempercayai obat tradisional
daripada obat modern, atau lebih memilih pengobatan alternatif
daripada pengobatan medis. Oleh karena itu, penting bagi
program penanganan stunting untuk memahami keyakinan dan
kepercayaan masyarakat terhadap layanan kesehatan, dan berupaya
mengintegrasikan layanan kesehatan yang memenuhi kebutuhan
dan preferensi masyarakat setempat.

KOMUNIKASI KEBIJAKAN PUBLIK
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DBab IV
W%ah
JMWW ab Belihara

A. Gambaran Singkat Kabupaten Batubara

Kabupaten Batubara terletak di bagian barat daya Provinsi
Sumatera Utara, Indonesia. Secara geografis, kabupaten ini terletak
di antara 2°16’49” - 3°06’11” Lintang Utara dan 99°12’41” -
100°11’56” Bujur Timur. Kabupaten Batubara berbatasan dengan
Kota Medan di sebelah timur, Kabupaten Deli Serdang di sebelah
selatan, Kabupaten Serdang Bedagai di sebelah barat, dan Kabupaten
Labuhanbatu di sebelah utara.

Wilayah Kabupaten Batubara terdiri dari dataran rendah dan
perbukitan dengan ketinggian berkisar antara 0-600 meter di atas
permukaan laut. Sungai-sungai besar yang melintasi kabupaten
ini antara lain Sungai Deli, Sungai Babura, dan Sungai Asahan.
Kabupaten Batubara memiliki iklim tropis dengan suhu rata-
rata berkisar antara 24-32°C dan curah hujan yang cukup tinggi
sepanjang tahun. Kondisi geografis dan iklimnya menjadikan

BAB - 4 Setting Wilayah: Stunting di Kab. Batubara 47
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Kabupaten Batubara sebagai daerah yang potensial untuk pertanian
dan pertambangan, terutama dalam penghasilan kelapa sawit dan
batu bara.

Kabupaten Batubara memiliki luas wilayah sekitar 1.321,00 km?
dan terdiri dari 14 kecamatan dan 229 desa/kelurahan. Kabupaten
ini memiliki populasi sekitar 492.145 jiwa (2022) dengan mayoritas
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, nelayan, dan
pedagang. Pertanian merupakan sektor utama perekonomian di
Kabupaten Batubara, dengan produksi padi, kelapa sawit, karet, dan
jagung sebagai komoditas utama. Selain itu, sektor pertambangan
juga menjadi sumber pendapatan dengan adanya tambang batu
bara di daerah tersebut.

1. Demografi Kabupaten Batubara

1. Sebaran pendudukan berdasarkan jenis kelamin
Berdasarkan data BPS tahun 2022, jumlah penduduk
Kabupaten Batubara sebanyak 492.145 jiwa dengan rincian
248.690 laki-laki dan 243.455 perempuan. Dengan demikian,
terdapat sedikit lebih banyak laki-laki daripada perempuan di
Kabupaten Batubara.

Tabel 1. Sebaran Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Penduduk
1 Laki-laki 248.690
2 Perempuan 243.455
Total 492.145

Sumber: BPS Kabupaten Batubara 2022

Secara umum, sebaran penduduk Kabupaten Batubara relatif
merata di seluruh kecamatan dan desa/kelurahan. Namun,
terdapat perbedaan jumlah penduduk antara kecamatan yang
satu dengan kecamatan lainnya. Kecamatan Sei Balai dan
Kecamatan Bilah Barat memiliki jumlah penduduk terbanyak
di Kabupaten Batubara, sementara Kecamatan Paya Pasir
memiliki jumlah penduduk terendah.

KOMUNIKASI KEBIJAKAN PUBLIK
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Db V1
Dovpekl; 74ycwm Delam

A. Interpretasi Makna Anak Dalam Pandangan
Agama Islam Pada Etnis Melayu Batubara

Etnis Melayu Batubara yang mayoritas beragama Islam
memiliki pandangan yang sangat khas terhadap makna anak. Anak
dianggap sebagai karunia dan anugerah dari Allah SWT yang harus
dijaga dan dipelihara dengan baik. Dalam Islam, anak dianggap
sebagai amanah dari Allah SWT yang harus dikelola dengan baik
oleh orang tua dan keluarga. Anak juga dianggap sebagai bagian
dari perjalanan hidup yang harus ditempuh oleh setiap orang.

Menurut pandangan agama Islam, anak memiliki hak yang
sama dengan orang dewasa. Anak memiliki hak untuk mendapatkan
pendidikan, kesehatan, perlindungan, dan kasih sayang dari orang
tua dan keluarga. Orang tua dan keluarga juga memiliki tanggung
jawab untuk memenuhi kebutuhan dan hak anak tersebut. Bahkan,
di dalam Islam ditekankan bahwa orang tua harus memberikan

BAB - 6 Perspektif Agama Dalam Penanganan Stunting 99
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pendidikan agama kepada anak sejak dini agar anak tumbuh menjadi
individu yang bertaqwa dan bermanfaat bagi masyarakat.

Selain itu, dalam pandangan agama Islam, anak dianggap
sebagai penerus kehidupan. Anak yang tumbuh dan berkembang
dengan baik akan menjadi generasi penerus yang mampu menjaga
dan memajukan kehidupan manusia di bumi. Oleh karena itu, orang
tua dan keluarga memiliki tanggung jawab untuk memberikan
pendidikan dan pembinaan yang baik pada anak agar anak mampu
tumbuh dan berkembang menjadi generasi yang bermanfaat bagi
masyarakat.

Dalam pandangan agama Islam, anak juga dianggap sebagai
bekal bagi orang tua di akhirat. Orang tua yang berhasil mendidik
anak dengan baik akan mendapatkan pahala dari Allah SWT.
Sebaliknya, orang tua yang gagal mendidik anak dengan baik akan
mendapatkan dosa dari Allah SWT. Oleh karena itu, orang tua dan
keluarga harus memperlakukan anak dengan baik dan memberikan
pendidikan yang baik agar mereka dapat menjadi bekal di akhirat
kelak.

2. Urgensi Pandangan Islam Tentang Anak

Memperlakukan anak dengan baik dan memberikan perhatian
yang maksimal sangatlah penting. Hal ini tercermin dalam beberapa
ayat Alquran dan hadis yang menekankan pentingnya perlakuan
baik terhadap anak. Salah satu ayat Alquran yang menjelaskan
urgensi perlakuan baik terhadap anak antara lain:

so0- 0 @ So, @t ~o., o P - Aor -80S o @ -
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Artinya: Dan orang-orang yang berkata: ‘Ya Tuhan kami, berilah kami
istri-istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati
(kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang yang bertakwa.

(QS. al-Furqgan: 74).
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Ayat ini menunjukkan bahwa Allah memberikan keturunan
sebagai penyejuk hati bagi manusia. Oleh karena itu, sebagai orang
tua, kita harus memperlakukan anak dengan baik agar mereka
tumbuh dan berkembang dengan baik. Kita harus memberikan
perhatian, kasih sayang, dan didik mereka dengan baik.

c
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Artinya: Dan barangsiapa beriman dan beramal saleh, maka kelak Kaml
akan jadikan baginya keluarga yang baik (di surga).
(QS. al-Nahl: 97)

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah memberikan keluarga yang
baik kepada orang-orang yang beriman dan beramal saleh. Oleh
karena itu, sebagai orang tua, kita harus memberikan teladan yang
baik kepada anak dan mengajarkan mereka untuk beriman dan
beramal saleh.

Artinya: Sesungguhnya dari perkara yang dianggap baik oleh seorang
mukmin adalah ia memperbaiki adab anak-anaknya.
(HR. Tirmidzi).

Hadis ini menunjukkan bahwa memperbaiki adab anak-anak
adalah salah satu perkara yang dianggap baik oleh seorang mukmin.
Oleh karena itu, sebagai orang tua, kita harus mengajarkan anak
tentang adab dan moral yang baik agar mereka tumbuh menjadi
anak yang baik dan bermanfaat bagi masyarakat.

Dalam pandangan agama Islam, anak juga dianggap sebagai
amanah dari Allah SWT yang harus dilindungi dan diberikan hak-
haknya. Orang tua bertanggung jawab untuk memberikan hak-hak
anak seperti hak atas pendidikan, kesehatan, dan keamanan. Hal ini
juga terkait dengan urgensi penanganan stunting pada anak karena
stunting dapat mengganggu hak-hak anak tersebut. Oleh karena
itu, penanganan stunting berbasis agama dapat menjadi solusi
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yang efektif untuk memastikan anak mendapatkan hak-haknya dan
tumbuh dengan baik.

Hal ini dapat dilihat dalam beberapa ayat Alquran, seperti QS.
al-An’am: 151 yang berbunyi:

J;s\jujum;ﬂ w;ﬂ;;@ éftlj\\}t;j:p
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Artinya: Katakanlah: “Marilah aku bacakan kepada kamu apa yang dilarang
oleh Tuhanku atas kamu: janganlah kamu mempersekutukan
sesuatu dengan Dia; berbuat baiklah kepada ibu bapakmu;
dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut
kemiskinan. Kami akan memberi rezeki kepadamu dan kepada
mereka. Janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan keji,
baik yang nampak atau pun yang tersembunyi, dan janganlah
kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah melainkan dengan
alasan yang benar. Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu
supaya kamu dapat memahama.

Dalam ayat tersebut, Allah SWT menegaskan pentingnya
berbuat baik kepada orang tua dan larangan membunuh anak-anak
karena takut kemiskinan. Ini menunjukkan bahwa anak adalah
amanah yang harus dijaga dan dilindungi, bukan diabaikan atau
bahkan disalahgunakan.

Selain itu, dalam hadis Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda:

Artinya: Tak ada seorang muslim pun yang merawat dua orang anak atau
lebih, melatih mereka dengan baik, dan mengajari mereka akhlak
yang baik, kecuali akan masuk surga. (HR. Muslim).
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Dari hadis tersebut, dapat dilihat bahwa merawat anak dengan
baik dan mengajari mereka akhlak yang baik adalah suatu hal yang
sangat penting dan dapat membawa keberkahan di dunia maupun di
akhirat. Dalam pandangan agama Islam, tanggung jawab orang tua
terhadap anak tidak hanya sebatas memberikan nafkah, melainkan
juga mencakup aspek-aspek pengasuhan seperti pendidikan agama,
moral, dan sosial. Orang tua diharapkan mampu memberikan pola
asuh yang baik dan mendidik anak dengan penuh kasih sayang
agar dapat tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang baik dan
bermanfaat bagi masyarakat.

3. Pendidikan Agama Sebagai Prioritas Dalam Mendidik
Anak

Pendidikan agama dianggap sebagai prioritas dalam mendidik
anak dalam perspektif agama Islam. Hal ini karena agama memiliki
peran yang sangat penting dalam membentuk kepribadian dan
karakter anak. Dalam pandangan agama Islam, pendidikan agama
harus diajarkan sejak dini kepada anak-anak sebagai pondasi awal
dalam pembentukan karakter dan moral yang baik.

Pendidikan agama juga diperlukan untuk mengajarkan nilai-
nilai kebaikan, seperti rasa hormat, toleransi, kasih sayang,
kejujuran, dan keadilan kepada anak-anak. Dengan demikian,
anak-anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, memiliki
sikap yang baik, serta mempunyai nilai-nilai moral yang baik dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain itu, pendidikan agama juga memiliki peran penting
dalam membentuk ketagwaan dan keimanan anak. Dengan
belajar agama, anak-anak dapat memperoleh pengetahuan tentang
ajaran-ajaran agama, seperti rukun Islam, rukun iman, dan tata
cara beribadah. Dalam pandangan agama Islam, ketika seseorang
memiliki keimanan yang kuat, maka ia akan terhindar dari berbagai
macam perbuatan yang merugikan diri sendiri dan orang lain.

Oleh karena itu, dalam mendidik anak, orang tua harus
memberikan perhatian dan prioritas yang besar dalam hal
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pendidikan agama. Orang tua harus mengajarkan anak-anaknya
tentang ajaran-ajaran agama sejak dini dan membiasakan mereka
untuk melaksanakan ibadah dengan baik. Dengan demikian, anak-
anak akan tumbuh dan berkembang dengan baik, serta memiliki
moral dan karakter yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

4. Perlindungan dan Kesejahteraan Anak Dalam Islam

Dalam Islam, perlindungan dan kesejahteraan anak memiliki

posisi yang sangat penting dan dianggap sebagai tanggung jawab
bersama. Ada beberapa prinsip dalam Islam yang menunjukkan
perlindungan dan kesejahteraan anak.

1.

104

Pertama, orang tua diwajibkan untuk memberikan nafkah,
pendidikan, dan perlindungan kepada anak. Nafkah yang
dimaksud bukan hanya kebutuhan materi seperti makanan,
pakaian, dan tempat tinggal, tetapi juga meliputi kebutuhan
pendidikan dan pengembangan spiritual anak. Selain itu, orang
tua juga bertanggung jawab untuk memberikan perlindungan
kepada anak dari berbagai ancaman, baik itu ancaman fisik
maupun psikologis.

Kedua, dalam Islam, anak memiliki hak yang sama seperti hak
orang dewasa. Hak-hak ini meliputi hak untuk hidup, hak atas
nama, hak untuk mendapatkan kasih sayang dan perhatian,
serta hak untuk mendapatkan pendidikan dan perlindungan.
Oleh karena itu, orang tua diwajibkan untuk menghormati hak-
hak anak dan memperlakukan mereka dengan adil dan baik.

Ketiga, dalam Islam, penganiayaan terhadap anak dianggap
sebagai dosa besar. Dalam banyak ayat Alquran dan hadis,
Allah SWT sangat mengutuk penganiayaan terhadap anak dan
menyatakan bahwa mereka akan menerima hukuman yang
keras di akhirat nanti. Oleh karena itu, orang tua diwajibkan
untuk menghindari penganiayaan terhadap anak, baik itu
dalam bentuk fisik, verbal, maupun psikologis.

Keempat, Islam juga menekankan pentingnya memperlakukan

anak dengan kasih sayang dan kelembutan. Dalam banyak
ayat Alquran dan hadis, Nabi Muhammad SAW mengajarkan
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perlunya memperlakukan anak dengan kelembutan dan kasih
sayang, serta memberikan perhatian dan perhatian yang cukup
pada mereka. Dalam Islam, kasih sayang dan kelembutan
dianggap sebagai kunci utama dalam membentuk karakter
anak yang baik.

5. Kelima, dalam Islam, anak juga dianggap sebagai amanah yang
harus dijaga dengan baik. Orang tua dianggap sebagai penjaga
amanah tersebut dan diwajibkan untuk menjaganya dengan
baik. Oleh karena itu, orang tua harus memperlakukan anak
dengan baik dan memastikan bahwa mereka mendapatkan
semua yang dibutuhkan untuk tumbuh dan berkembang
dengan baik.

Dalam kesimpulannya, perlindungan dan kesejahteraan anak
sangat penting dalam Islam dan merupakan tanggung jawab bersama
bagi orang tua dan masyarakat. Oleh karena itu, semua pihak harus
berupaya untuk memperlakukan anak dengan baik, memberikan
pendidikan dan perlindungan yang cukup, serta memastikan bahwa
mereka mendapatkan kasih sayang dan perhatian yang cukup untuk
tumbuh dan berkembang dengan baik.

B. Interpretasi Pola Asuh Anak Dalam Pandangan
Agama Islam Pada Etnis Melayu Batubara

Dalam pandangan agama Islam, pola asuh anak harus didasarkan
pada tiga hal utama, yaitu kasih sayang, disiplin, dan pembiasaan
yang baik. Kasih sayang ditekankan sebagai landasan utama dalam
membentuk hubungan antara orang tua dan anak. Orang tua dan
keluarga harus selalu memberikan perhatian dan perawatan yang
cukup terhadap anak, sehingga anak merasa dicintai dan dihargai.

Disiplin juga merupakan bagian penting dalam pola asuh anak
dalam pandangan agama Islam. Orang tua harus memberikan
batasan-batasan yang jelas pada anak, sehingga anak dapat
memahami batasan tersebut dan bertanggung jawab atas tindakan
yang dilakukannya. Disiplin juga membantu membentuk karakter
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anak yang baik dan dapat mempersiapkan anak untuk menghadapi
kehidupan di masa depan.

Pembiasaan yang baik juga sangat penting dalam pola asuh
anak dalam pandangan agama Islam pada etnis Melayu Batubara.
Orang tua dan keluarga harus membiasakan anak dengan kegiatan-
kegiatan yang positif dan bermanfaat, serta mengajarkan nilai-
nilai yang baik seperti sopan santun, kejujuran, dan kerja keras.
Pembiasaan yang baik akan membentuk karakter anak yang baik
dan dapat menjadi pondasi bagi perkembangan anak di masa depan.

Dalam pandangan agama Islam pada etnis Melayu Batubara,
pola asuh anak yang baik juga harus didukung dengan lingkungan
keluarga yang harmonis dan stabil. Keluarga yang harmonis dan
stabil akan memberikan pengaruh positif pada perkembangan anak,
sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik secara
fisik, mental, dan spiritual.

1. Prinsip dan Aspek Pola Asuh Anak Dalam Agama Islam

Prinsip pola asuh anak dalam agama Islam memiliki dasar-
dasar yang kuat dan menjadi panduan bagi orang tua dalam
mendidik anak. Pertama, prinsip tersebut mengajarkan bahwa anak
merupakan amanah dan titipan dari Allah SWT yang harus dijaga,
diurus, dan dididik dengan baik oleh orang tua. Orang tua dianggap
memiliki tanggung jawab besar dalam memberikan pendidikan,
kasih sayang, dan perlindungan kepada anak-anak mereka.

Selanjutnya, prinsip pola asuh anak dalam agama Islam
mengajarkan pentingnya memberikan teladan yang baik bagi
anak. Orang tua harus menjadi panutan bagi anak-anaknya
dengan memberikan contoh perilaku yang baik dan benar, serta
memperlihatkan praktik-praktik keagamaan dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam Islam, kebersihan, kejujuran, dan kesederhanaan
dianggap sebagai nilai-nilai yang penting dan harus diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Prinsip selanjutnya adalah pentingnya memberikan pendidikan
agama kepada anak. Dalam agama Islam, pendidikan agama
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dianggap sebagai prioritas utama dalam mendidik anak. Anak-anak
diajarkan tentang ajaran-ajaran Islam, seperti iman, ibadah, akhlak,
dan nilai-nilai moral. Selain itu, mereka juga diajarkan tentang
kebaikan, kerja keras, serta tentang nilai-nilai seperti rasa hormat
dan rasa tanggung jawab terhadap sesama manusia.

Prinsip pola asuh anak dalam agama Islam juga mengajarkan
pentingnya memberikan kasih sayang dan perhatian kepada anak.
Orang tua harus selalu memberikan perhatian, dukungan, dan
kasih sayang kepada anak-anak mereka. Dalam Islam, kasih sayang
dianggap sebagai salah satu nilai penting yang harus diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua diharapkan untuk
selalu menyayangi anak-anak mereka, tidak hanya saat mereka
membutuhkan bantuan, tetapi juga dalam keadaan normal.

Terakhir, prinsip pola asuh anak dalam agama Islam
mengajarkan pentingnya memberikan kebebasan dan kemandirian
kepada anak. Anak-anak perlu diberikan kebebasan dan kesempatan
untuk mengembangkan diri mereka sendiri, dengan pengawasan
dan bimbingan dari orang tua. Orang tua harus memberikan
kesempatan bagi anak-anak mereka untuk mencoba hal-hal baru,
seperti belajar hal-hal baru atau mencoba kegiatan baru, namun
tetap memperhatikan keamanan dan keselamatan mereka.

Secara keseluruhan, prinsip pola asuh anak dalam agama Islam
menekankan pentingnya memberikan perhatian, kasih sayang, dan
pendidikan yang baik kepada anak-anak. Orang tua diharapkan
untuk menjadi panutan dan memberikan teladan yang baik bagi
anak-anak mereka, serta memberikan kesempatan bagi anak-anak
untuk berkembang dan mandiri. Dalam Islam, anak-anak dianggap
sebagai amanah dan titipan dari Allah SWT, sehingga tanggung
jawab besar melekat pada orang tua dalam mendidik dan merawat
anak-anak mereka.

Dalam perspektif agama Islam, aspek pola asuh anak meliputi
berbagai hal, seperti pendidikan agama, pendidikan akhlak,
pendidikan kognitif, dan pendidikan sosial. Pendidikan agama
menjadi prioritas utama dalam mendidik anak dalam pandangan
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agama Islam, karena melalui pendidikan agama, anak akan dapat
mengembangkan keyakinan dan kepercayaan pada Allah SWT, serta
memahami ajaran-ajaran agama secara lebih mendalam. Dalam
hal ini, orang tua diharapkan menjadi guru agama bagi anak-anak
mereka.

Selain pendidikan agama, pendidikan akhlak juga menjadi hal
yang penting dalam pola asuh anak dalam agama Islam. Anak-anak
diajarkan untuk memiliki akhlak yang baik, seperti jujur, sopan
santun, sabar, dan bertanggung jawab. Hal ini diharapkan dapat
membentuk karakter anak yang kuat dan berakhlak mulia.

Selain itu, aspek pendidikan kognitif juga menjadi hal yang
penting dalam pola asuh anak dalam agama Islam. Anak-anak
diajarkan untuk memiliki kecerdasan yang baik dan memahami
ilmu pengetahuan secara luas. Orang tua harus mendorong anak-
anak untuk belajar dengan tekun dan rajin, serta memberikan
dorongan dan dukungan yang positif pada anak-anak.

Pendidikan sosial juga menjadi aspek penting dalam pola asuh
anak dalam agama Islam. Anak-anak diajarkan untuk berinteraksi
dengan lingkungan sekitarnya, baik dengan sesama manusia
maupun dengan alam sekitarnya. Mereka diajarkan untuk memiliki
rasa empati, peduli pada sesama, serta menjadi manusia yang
berguna bagi lingkungannya.

Selain itu, aspek lain yang penting dalam pola asuh anak dalam
agama Islam adalah memberikan kasih sayang dan perhatian pada
anak. Anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan yang penuh
dengan kasih sayang dan perhatian akan merasa nyaman dan aman
dalam berinteraksi dengan orang lain. Hal ini diharapkan dapat
membentuk anak yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan
mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan.

Dalam pandangan agama Islam, pola asuh anak yang baik
adalah pola asuh yang berbasis pada ajaran agama, memberikan
perhatian dan kasih sayang yang cukup, serta membantu anak
untuk tumbuh menjadi individu yang berakhlak mulia dan berguna
bagi lingkungannya.
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2. Tantangan Dalam Praktik Pola Asuh Anak Dalam
Masyarakat Melayu Batubara

Dalam praktik pola asuh anak dalam masyarakat Melayu
Batubara, terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi.
Tantangan tersebut yakni adanya budaya patriarki yang masih kuat,
di mana peran utama dalam keluarga dipegang oleh ayah sebagai
kepala keluarga. Hal ini dapat berdampak pada pengambilan
keputusan dalam hal pola asuh anak yang masih banyak diputuskan
oleh ayah, sementara peran ibu seringkali dianggap sekadar
mendampingi. Selain itu, pola asuh juga cenderung mengikuti pola
yang telah ada sejak zaman nenek moyang, yang belum tentu selalu
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak saat ini.

Kemudian masih terdapat kurangnya pemahaman tentang
pentingnya pola asuh yang baik dan berkualitas. Banyak orang tua
yang masih belum paham bahwa pola asuh yang baik tidak hanya
meliputi aspek fisik, tetapi juga aspek emosional dan mental. Pola
asuh yang berkualitas melibatkan pendekatan yang lebih humanis,
yaitu dengan memberikan kasih sayang dan perhatian yang cukup
pada anak, sehingga anak merasa dihargai dan merasa aman dalam
keluarga.

Selain itu, adanya pengaruh lingkungan yang dapat
mempengaruhi pola asuh anak. Lingkungan yang kurang kondusif,
seperti kurangnya dukungan sosial dan lingkungan yang kurang
aman, dapat memengaruhi cara orang tua mendidik dan merawat
anak. Selain itu, pengaruh media dan budaya populer juga dapat
memengaruhi cara orang tua mendidik anak, seperti memberikan
perhatian yang lebih pada gadget dan gadget game dibandingkan
pada interaksi langsung dengan anak.

Selanjutnya, adanya tantangan ekonomi yang dapat
mempengaruhi pola asuh anak. Keterbatasan ekonomi keluarga
dapat membatasi akses pada makanan bergizi, layanan kesehatan,
dan fasilitas pendidikan yang berkualitas. Hal ini dapat
mempengaruhi kesehatan dan perkembangan anak, sehingga pola
asuh yang baik dan berkualitas menjadi sulit dilakukan.

BAB - 6 Perspektif Agama Dalam Penanganan Stunting 109



DUMWY-  DUMWY

Kemudian, adanya kecenderungan untuk membiarkan anak
terlalu leluasa dalam menjalani kegiatan sehari-hari. Hal ini terkait
dengan kurangnya pemahaman orang tua tentang pentingnya
membatasi waktu anak untuk bermain gadget dan game, sehingga
anak lebih banyak menghabiskan waktu dengan aktivitas yang
kurang bermanfaat bagi perkembangan anak. Pola asuh yang
baik dan berkualitas seharusnya juga membatasi waktu anak
untuk aktivitas yang kurang bermanfaat dan mengarahkan anak
pada kegiatan yang lebih bermanfaat untuk perkembangan fisik,
emosional, dan mentalnya.

Dalam menghadapi tantangan-tantangan ini, diperlukan upaya
untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat Melayu
Batubara tentang pentingnya pola asuh anak yang berkualitas.
Selain itu, peran lembaga pendidikan, agama, dan masyarakat
dalam memberikan dukungan dan edukasi pada orang tua juga
perlu ditingkatkan, sehingga dapat membantu orang tua dalam
melaksanakan pola asuh

3. Solusi Dan Upaya Meningkatkan Praktik Pola Asuh
Anak Dalam Perspektif Agama Islam Pada
Masyarakat Melayu Batubara

Upaya meningkatkan praktik pola asuh anak dalam perspektif
agama Islam pada masyarakat Melayu Batubara dapat dilakukan
melalui beberapa solusi yang dapat diimplementasikan, antara lain:

1. Peningkatan Pendidikan Agama Islam: Salah satu solusi untuk
meningkatkan praktik pola asuh anak dalam perspektif agama
Islam adalah dengan meningkatkan pendidikan agama Islam
di kalangan masyarakat Melayu Batubara. Dalam hal ini,
diperlukan dukungan dari pemerintah, lembaga pendidikan,
dan masyarakat untuk memperkuat pendidikan agama Islam,
sehingga orang tua dapat memahami prinsip-prinsip pola asuh
anak dalam agama Islam dan mampu mengimplementasikannya
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pelatihan Praktik Pola Asuh Anak: Pelatihan praktik pola asuh
anak dapat menjadi solusi untuk meningkatkan pemahaman
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orang tua tentang prinsip-prinsip pola asuh anak dalam agama
Islam. Pelatihan ini dapat diselenggarakan oleh pemerintah,
lembaga pendidikan, dan lembaga keagamaan untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada
orang tua dalam mendidik anak secara benar dan sesuai dengan
ajaran Islam.

3. Penyediaan Informasi dan Sumber Daya: Penting bagi orang
tua untuk memiliki akses terhadap informasi dan sumber daya
yang dapat membantu mereka dalam mendidik anak dengan
baik. Pemerintah, lembaga pendidikan, dan lembaga keagamaan
dapat menyediakan informasi dan sumber daya seperti buku,
brosur, situs web, atau seminar tentang pola asuh anak dalam
perspektif agama Islam.

4. Pemberdayaan = Masyarakat: =~ Meningkatkan = kesadaran
masyarakat tentang pentingnya praktik pola asuh anak dalam
perspektif agama Islam dapat dilakukan melalui pemberdayaan
masyarakat. Dalam hal ini, masyarakat perlu diberdayakan
melalui program-program pendidikan, seminar, dan pertemuan
kelompok yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
keterampilan dalam praktik pola asuh anak dalam perspektif
agama Islam.

5. Pendekatan Holistik: Solusi lainnya adalah dengan mengadopsi
pendekatan holistik dalam praktik pola asuh anak dalam
perspektif agama Islam. Pendekatan holistik melibatkan aspek-
aspek fisik, emosional, dan spiritual dalam mendidik anak.
Oleh karena itu, orang tua perlu memperhatikan aspek-aspek
tersebut dan mengimplementasikan prinsip-prinsip pola asuh
anak dalam agama Islam secara holistik.

Dalam implementasi solusi-solusi tersebut, perlu dilakukan
kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, lembaga
keagamaan, dan masyarakat dalam meningkatkan pemahaman dan
praktik pola asuh anak dalam perspektif agama Islam di masyarakat
Melayu Batubara.
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C. Narasi Penanganan Stunting Berbasis Agama
Pada Etnis Melayu Batubara

Penanganan stunting pada etnis Melayu Batubara berbasis
budaya dilakukan dengan mengutamakan nilai-nilai keagamaan
dalam pola asuh anak. Hal ini dilakukan untuk memperkuat
nilai-nilai keagamaan dan etika pada diri anak serta memberikan
dukungan psikologis pada anak dan keluarga.

Salah satu cara penanganan stunting berbasis agama adalah
dengan memberikan pendidikan tentang nutrisi dan pola makan
yang sehat sesuai dengan ajaran agama Islam. Dalam hal ini,
masyarakat etnis Melayu Batubara mengajarkan anak-anaknya
untuk mengonsumsi makanan yang halal dan berkualitas serta
menjauhi makanan yang tidak sehat atau tidak diperbolehkan
dalam agama Islam.

Selain itu, keluarga juga mengajarkan nilai-nilai keagamaan yang
baik pada anak, seperti mengajarkan doa-doa dan ibadah yang dapat
memperkuat rasa kepercayaan dan keikhlasan dalam beribadah. Hal
ini diyakini dapat memberikan dampak positif pada perkembangan
mental dan spiritual anak, sehingga dapat meningkatkan kualitas
hidup dan kebahagiaan anak.

Dalam penanganan stunting berbasis agama, keluarga juga
mengajarkan anak untuk hidup mandiri dan bertanggung jawab
terhadap diri sendiri serta orang lain. Anak diajarkan untuk
berperilaku yang baik dan mematuhi aturan-aturan agama, sehingga
dapat memperkuat nilai-nilai moral dan etika dalam diri anak.

Terakhir, penanganan stunting berbasis agama pada etnis
Melayu Batubara juga dilakukan dengan memberikan motivasi
dan dukungan psikologis pada anak dan keluarga. Keluarga dan
masyarakat memberikan semangat dan motivasi kepada anak
untuk terus berusaha dan berdoa dalam mengatasi stunting serta
memberikan dukungan moral dan materiil pada keluarga untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi dan kesehatan anak.
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1. Hubungan Antara Agama Islam dan Penanganan
Stunting

Stunting merupakan permasalahan kesehatan yang kompleks
yang tidak hanya terkait dengan faktor gizi, tetapi juga melibatkan
faktor sosial, ekonomi, dan budaya. Perspektif agama Islam dapat
memberikan kontribusi penting dalam penanganan stunting,
khususnya dalam hal memperkuat pemahaman dan kesadaran
masyarakat akan pentingnya peran keluarga dan lingkungan dalam
menjaga kesehatan anak.

Dalam agama Islam, anak dianggap sebagai amanah dari Allah
SWT yang harus dijaga, dilindungi, dan diberikan perlakuan yang
baik oleh orang tua dan lingkungannya. Oleh karena itu, penanganan
stunting harus dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip
agama Islam, seperti memberikan nutrisi yang cukup dan seimbang,
melindungi anak dari bahaya, memberikan pendidikan yang baik,
dan menjaga kesehatan fisik dan mental anak.

Pola asuh anak dalam perspektif agama Islam juga memainkan
peran penting dalam penanganan stunting. Orang tua diharapkan
untuk memberikan kasih sayang, perhatian, dan pengasuhan yang
sehat untuk anak agar tumbuh kembangnya optimal. Pola asuh
yang sesuai dengan ajaran agama Islam dapat memperkuat nilai-
nilai moral dan spiritual pada anak, sehingga dapat membantu anak
mengembangkan rasa percaya diri, kemandirian, dan tanggung
jawab pada diri sendiri dan lingkungannya.

Selain itu, agama Islam juga mendorong masyarakat untuk
saling membantu dan mendukung dalam menjaga kesehatan anak,
terutama pada keluarga yang mengalami keterbatasan ekonomi.
Zakat dan sedekah yang merupakan ajaran dalam agama Islam
dapat menjadi solusi untuk memberikan bantuan kepada keluarga-
keluarga yang membutuhkan, sehingga dapat membantu dalam
penanganan stunting pada anak.

Dalam penanganan stunting, agama Islam juga menekankan
pentingnya pendidikan dan penyuluhan kesehatan. Masyarakat
perlu diberikan pemahaman dan kesadaran yang cukup tentang
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kesehatan anak, termasuk nutrisi dan pola asuh yang sehat.
Pendidikan dan penyuluhan dapat dilakukan melalui berbagai
media, seperti ceramah agama, buku-buku pedoman kesehatan,
atau melalui komunitas-komunitas masyarakat yang terorganisir.

Secara keseluruhan, perspektif agama Islam dapat memberikan
kontribusi yang penting dalam penanganan stunting, terutama
dalam hal memperkuat pemahaman dan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya peran keluarga dan lingkungan dalam menjaga
kesehatan anak. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam
upaya penanganan stunting, diharapkan dapat meningkatkan
kesehatan anak secara holistik, baik dari segi fisik, mental, dan
spiritual.

2. Upaya Penanganan Stunting Pada Etnis Melayu Batubara

Upaya penanganan stunting berbasis agama pada etnis Melayu
Batubara perlu dilakukan dengan pendekatan yang holistik,
melibatkan semuapihakyangterkait, termasuk keluarga, masyarakat,
tokoh agama, dan pemerintah. Dalam hal ini, penerapan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari perlu dijadikan sebagai acuan
untuk menangani stunting pada anak. Beberapa upaya yang dapat
dilakukan antara lain:

1. Edukasi kesehatan berbasis agama:

Upaya edukasi dapat dilakukan dengan cara mengedukasi
masyarakat Melayu Batubara mengenai pentingnya gizi dan
kesehatan anak berdasarkan ajaran agama Islam. Edukasi ini
dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan atau para ulama yang
ada di lingkungan masyarakat. Edukasi dapat dilakukan melalui
ceramah, pengajian, atau bimbingan agama di masjid atau
musalah.

2. Pelatihan pemenuhan gizi:
Pemenuhan gizi pada anak dapat dilakukan dengan memberikan
pendidikan mengenai jenis makanan yang sehat dan bergizi
serta cara mengolahnya. Pendidikan ini dapat dilakukan melalui
pelatihan yang diadakan oleh tenaga kesehatan atau para ahli
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gizi yang bekerjasama dengan tokoh agama di lingkungan
masyarakat. Pelatihan ini juga dapat melibatkan ibu-ibu dalam
kelompok tani atau kelompok ibu-ibu di lingkungan sekitar.

3. Pemberian bantuan pangan berbasis agama:
Bantuan pangan yang diberikan harus sesuai dengan ajaran
agama Islam, seperti tidak menggunakan bahan makanan yang
haram atau tidak halal. Bantuan pangan ini dapat diberikan
oleh pemerintah atau lembaga sosial yang bergerak di bidang
kemanusiaan.

4. Pembinaan pola asuh berbasis agama:
Pembinaan pola asuh pada anak harus mengacu pada ajaran
agama Islam yang menekankan pentingnya memberikan kasih
sayang, perlindungan, dan perhatian pada anak. Pembinaan ini
dapatdilakukan oleh para ulama atau tokoh agama di lingkungan
masyarakat melalui pengajian atau bimbingan agama.

5. Pengembangan pertanian dan peternakan:
Upaya pengembangan pertanian dan peternakan dapat
dilakukan untuk meningkatkan ketersediaan bahan pangan
yang sehat dan bergizi. Hal ini dapat dilakukan melalui
pelatihan dan penyediaan sarana prasarana yang dibutuhkan
oleh masyarakat, seperti alat pertanian, bibit unggul, dan
teknologi pertanian yang lebih modern.

Dengan adanya upaya penanganan stunting berbasis agama,
diharapkan dapat membantu mengatasi masalah stunting pada
anak di etnis Melayu Batubara dengan mengacu pada prinsip-
prinsip agama Islam yang menekankan pentingnya kesehatan dan
kesejahteraan anak.

2. Tantangan Dan Kendala Dalam Penanganan Stunting
Berbasis Agama Pada Etnis Melayu Batubara

Tantangan dan kendala dalam penanganan stunting berbasis
agama pada etnis Melayu Batubara dapat berasal dari berbagai
faktor. Pertama, peran masyarakat dan keluarga dalam pemahaman
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tentang stunting yang masih rendah. Meskipun upaya telah
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman tentang stunting,
beberapa orang tua masih memiliki pengetahuan yang kurang
tentang stunting dan dampaknya terhadap kesehatan anak.

Kedua, keterbatasan sumber daya manusia dan keuangan
dalam penanganan stunting. Banyak lembaga dan organisasi yang
bergerak dalam bidang penanganan stunting di daerah ini, tetapi
kurangnya sumber daya manusia dan keuangan menjadi kendala
dalam melaksanakan program-program tersebut.

Ketiga, kebiasaan makan yang tidak sehat dan tidak seimbang.
Hal ini menjadi kendala dalam penanganan stunting karena pola
makan yang tidak sehat dapat mempengaruhi status gizi anak dan
berdampak pada stunting.

Keempat, kurangnya dukungan dari lembaga pemerintah dan
masyarakat. Pada beberapa kasus, program-program penanganan
stunting kurang mendapat dukungan dari pemerintah dan
masyarakat. Ini dapat menghambat efektivitas program dalam
menangani stunting.

Kelima, kurangnya pengetahuan tentang agama Islam. Dalam
konteks penanganan stunting berbasis agama Islam, kurangnya
pemahaman dan pengetahuan tentang Islam dapat menjadi kendala
dalam menanamkan nilai-nilai Islam pada masyarakat.

Keenam, faktor budaya yang mempengaruhi praktik pola
asuh dan pemilihan makanan. Beberapa budaya Melayu Batubara
mungkin memiliki kebiasaan makan tertentu dan praktik pola
asuh yang berbeda dari pedoman gizi dan praktik pola asuh yang
direkomendasikan dalam Islam.

Ketujuh, kebijakan pemerintah yang belum cukup mendukung
dalam penanganan stunting. Meskipun ada upaya untuk menangani
stunting di tingkat nasional, kebijakan pemerintah belum
cukup mendukung dalam memastikan bahwa program-program
penanganan stunting berbasis agama dapat berjalan dengan lancar.
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Dalam menghadapi tantangan dan kendala ini, upaya perlu
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman tentang stunting dan
penanganannya, meningkatkan sumber daya manusia dan keuangan,
mengubah kebiasaan makan yang tidak sehat, mendapatkan
dukungan dari pemerintah dan masyarakat, meningkatkan
pengetahuan tentang agama Islam, memperhatikan faktor budaya,
dan meningkatkan kebijakan pemerintah yang mendukung dalam
penanganan stunting.

BAB - 6 Perspektif Agama Dalam Penanganan Stunting 117



DUMWY-  DUMWY

(Halaman ini Sengaja Dikosongkan)



DUMWY-  DUMWY

PBab VII

Komunikasi Kobi
Jorhail D Ww:ny

Ao g don Bdage

A. Optimalisiasi Kebijakan Publik Penanganan
Stunting di Kabupaten Batu Bara

Kabupaten Batu Bara, yang merupakan salah satu kabupaten
di Provinsi Sumatera Utara, membutuhkan upaya optimalisasi
kebijakan publik untuk penanganan stunting pada anak-anak.
Beberapa langkah yang dapat dilakukan antara lain, pertama,
menyediakan anggaran yang memadai untuk program penanganan
stunting, termasuk untuk pengadaan makanan bergizi dan
suplemen gizi bagi ibu hamil dan anak-anak. Kedua, melaksanakan
program penyuluhan tentang gizi seimbang dan cara pemberian
makanan yang benar kepada ibu hamil dan ibu menyusui. Ketiga,
memperkuat kerja sama antara pihak kesehatan, pemerintah
daerah, masyarakat, dan swasta dalam upaya penanganan stunting.
Keempat, meningkatkan akses dan ketersediaan fasilitas kesehatan
di daerah pedesaan untuk mempermudah masyarakat dalam
memperoleh pelayanan kesehatan dan penanganan stunting.
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Selain itu, optimalisasi kebijakan publik juga dapat dilakukan
dengan cara meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya gizi seimbang dan pola makan yang baik.
Hal ini dapat dilakukan melalui kampanye dan penyuluhan
yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah dan lembaga
swadaya masyarakat. Selain itu, melibatkan tokoh agama dan
masyarakat dalam kampanye dan penyuluhan juga akan membantu
meningkatkan efektivitas program.

Dalam upaya penanganan stunting, peran serta pihak swasta
juga sangat diperlukan. Dalam hal ini, pihak swasta dapat berperan
dalam menyediakan makanan bergizi dan suplemen gizi bagi
ibu hamil dan anak-anak. Selain itu, pihak swasta juga dapat
memberikan dukungan finansial dan teknis dalam penyediaan
fasilitas kesehatan di daerah pedesaan.

Selain kebijakan publik yang dikeluarkan oleh pemerintah
daerah, masyarakat juga memiliki peran penting dalam upaya
penanganan stunting. Masyarakat dapat berpartisipasi dalam
kegiatan penyuluhan dan kampanye tentang gizi seimbang dan pola
makan yang baik. Selain itu, masyarakat juga dapat membentuk
kelompok-kelompok kecil untuk saling memberikan dukungan dan
sharing informasi mengenai penanganan stunting.

Dalam upaya penanganan stunting, pemerintah daerah juga
dapat memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan
efektivitas program. Pemerintah daerah dapat memanfaatkan media
sosial dan aplikasi kesehatan untuk menyebarkan informasi tentang
gizi seimbang dan pola makan yang baik kepada masyarakat. Selain
itu, teknologi informasi juga dapat digunakan untuk memantau
perkembangan anak dan memberikan informasi yang akurat
mengenai penanganan stunting. Secara keseluruhan, optimalisasi
kebijakan publik yang dilakukan oleh pemerintah daerah, melibatkan
pihak swasta dan masyarakat, serta memanfaatkan teknologi
informasi akan sangat membantu dalam upaya penanganan stunting
di Kabupaten Batu Bara.
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DBt VI
)

A. Kesimpulan

Dalam upaya penanganan stunting di Indonesia, peran
komunikasi kebijakan publik sangatlah penting terutama dalam
membangun kesadaran masyarakat tentang pentingnya mengatasi
masalah stunting secara komprehensif. Penerapan pendekatan
berbasis agama dan budaya di Kabupaten Batubara sebagai salah satu
contoh, menunjukkan bahwa pengenalan nilai-nilai agama sebagai
landasan penanganan stunting dapat memotivasi masyarakat untuk
mengambil tindakan preventif dalam mengatasi stunting.

Selain itu, pemanfaatan media dakwah juga menjadi sarana
yang efektif dalam menyebarkan informasi penanganan stunting
di kalangan masyarakat. Namun, tantangan dalam implementasi
edukasi kesehatan dan gizi berbasis agama masih perlu diatasi,
sehingga ulama dan dai di Kabupaten Batubara dapat memasukkan
isu stunting dalam materi tausiyah mereka.
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Dalam hal ini, teori perilaku terencana dan communication for
social change (CSC) dapat menjadi dasar untuk merancang program
komunikasi yang tepat dalam menumbuhkan sikap positif dan
motivasi masyarakat untuk mengatasi stunting. Kontrol perilaku
dan norma subjektif juga memainkan peran penting dalam
membentuk perilaku masyarakat dalam mengatasi stunting.

Partisipasi aktif masyarakat dalam proses penanganan
stunting juga sangat penting dalam menjamin keberhasilan
program. Pendekatan dialogis yang melibatkan masyarakat secara
langsung dapat membantu dalam merancang program yang tepat
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat setempat.
Pemberdayaan masyarakat juga perlu ditingkatkan melalui pelatihan
dan penyediaan sumber daya untuk memfasilitasi partisipasi aktif
mereka dalam mengatasi stunting.

Secara keseluruhan, integrasi pendekatan berbasis agama dan
budaya dalam penanganan stunting merupakan langkah yang positif
dalam membangun kesadaran masyarakat dan memperkuat upaya
penanganan stunting di Indonesia. Pentingnya peran komunikasi
kebijakan publik dalam upaya penanganan stunting ini perlu
terus ditingkatkan dengan melibatkan semua pihak yang terkait,
termasuk pemerintah, tokoh agama, masyarakat, dan sektor swasta
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

B. Rekomendasi Kebijakan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, terdapat beberapa
rekomendasi kebijakan komunikasi pembangunan yang dapat
dilakukan dalam penanganan stunting berbasis agama dan budaya
di Indonesia, antara lain:

1. Peningkatan kolaborasi antara sektor dan lembaga terkait,
baik pemerintah maupun non-pemerintah, dalam penanganan
stunting. Dalam hal ini, diperlukan sinergi dan koordinasi yang
baik agar program-program yang ada dapat berjalan secara
efektif dan efisien.

2. Peningkatan peran tokoh agama dan masyarakat dalam
penanganan stunting. Tokoh agama dan masyarakat dapat
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dimanfaatkan sebagai agen perubahan dan penyampai informasi
yang efektif tentang pentingnya penanganan stunting dan
upaya-upaya yang dapat dilakukan.

3. Pemanfaatan media dakwah sebagai sarana penyebarluasan
informasi penanganan stunting. Media dakwah, seperti
khutbah Jumat dan ceramah keagamaan, dapat dimanfaatkan
untuk menyampaikan informasi tentang stunting dan
cara penanganannya, serta mengajak masyarakat untuk
berpartisipasi dalam program-program penanganan stunting.

4. Peningkatan edukasi kesehatan dan gizi berbasis agama.
Diperlukan upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai agama
dalam edukasi kesehatan dan gizi, sehingga pesan yang
disampaikan lebih mudah diterima dan dipahami oleh
masyarakat.

5. Peningkatan partisipasi masyarakat dalam penanganan
stunting. Dalam hal ini, diperlukan pendekatan dialogis
dan pemberdayaan masyarakat agar masyarakat dapat aktif
berpartisipasi dalam program-program penanganan stunting.

6. Peningkatan penggunaan media sosial dan digital sebagai
sarana penyebarluasan informasi penanganan stunting. Dalam
era digital seperti saat ini, penggunaan media sosial dan
digital dapat dimanfaatkan untuk menjangkau lebih banyak
masyarakat dan menyampaikan informasi tentang penanganan
stunting.

7. Peningkatan dukungan dari pemerintah daerah dan nasional
dalam penanganan stunting. Diperlukan dukungan yang kuat
dan konsisten dari pemerintah daerah dan nasional dalam
mengimplementasikan program-program penanganan stunting
berbasis agama dan budaya.

Ketujuh rekomendasi tersebut dapat menjadi acuan untuk
menetapkan regulasi baru atau merevisi Peraturan Bupati Nomor 41
Tahun 2021 tentang Konvergensi Penurunan Stunting Terintegrasi
di Kabupaten Batu Bara dengan menambhkan dalam butir aturan.
Namun untuk sampai pada tahap aturan, perlu dirumuskan redaksi
dan ketentuan termasuk uji materil terkait aturan agar regulasi
tersebut dapat diterapkan dalam penanganan stunting di Indonesia
dan Kabupaten Batubara secara khusus.
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Komunikasi

KEBIJAKAN

PUBLIK

Penanganan Stunting Berbasis Agama dan
Budaya di Indonesia

Dalam upaya penanganan stunting di Indonesia, peran komunikasi
kebijakan publik sangatlah penting terutama dalam membangun
kesadaran masyarakat tentang pentingnya mengatasi masalah
stunting secara komprehensif. Penerapan pendekatan berbasis
agama dan budaya di Kabupaten Batubara sebagai salah satu
contoh, menunjukkan bahwa pengenalan nilai-nilai agama sebagai
landasan penanganan stunting dapat memotivasi masyarakat
untuk mengambil tindakan preventif dalam mengatasi stunting.
Selain itu, pemanfaatan media dakwah juga menjadi sarana yang
efektif dalam menyebarkan informasi penanganan stunting di
kalangan masyarakat. Demikian buku ini kami buat, dengan
harapan agar pembaca dapat memahami informasi dan juga
mendapatkan wawasan mengenai penanganan stunting serta dapat
bermanfaat bagi masyarakat.
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